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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Pengaruh Kontrol Diri terhadap Kinerja Pegawai pada
Pegawai Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Kolaka. 2) Pengaruh Perilaku Cyberloafing
terhadap Kinerja Pegawai pada Pegawai Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Kolaka.
Penelitian ini merupakan model penelitian explanatory research dengan pendekatan kuantitatif.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan studi pustaka dan penyebaran kouesioner.
Populasi penelitian ini adalah seluruh Pegawai Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Kolaka.
Sedangkan sampel penelitian ini berjumlah 50 responden dengan menggunakan teknik sensus
sampling vyaitu teknik menentukan kriteria-kriteria tertentu. Pengujian instrumen penelitian
menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas denagn SPSS 25,0. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS)
Dengan pengujian measurement model (outer model) dan pengujian model struktural (inner model)
dengan SmartPLS 3,0. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara variabel Kontrol Diri terhadap Kinerja Pegawai hal ini ditunjukan dari nilai P-value
0.001 dan variabel Perilaku Cyberloafing juga berpengaruh negatif terhadap Kinerja Pegawai hal ini

ditunjukan dari nilai P-value sebesar 0.015.

Kata Kunci: Kontrol Diri; Perilaku Cyberloafing dan Kinerja Pegawai.
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Abstract

This study aims to determine: 1) The influence of self-control on employee performance at the Kolaka
District Livestock and Plantation Service. 2) The influence of cyberloafing behavior on employee
performance at the Kolaka District Livestock and Plantation Service. This research is an explanatory
research model with a quantitative approach. Data collection in this study used a literature study and
a distribution of questionnaires. The population of this study was all employees of the Kolaka District
Livestock and Plantation Service. Meanwhile, the research sample consisted of 50 respondents using
the census sampling technique, which is a technique for determining certain criteria. The testing of
research instruments used validity tests and reliability tests with SPSS 25.0. The data analysis technique
used in this study is Structural Equation Modeling (SEM) based on Partial Least Square (PLS) with
testing the measurement model (outer model) and testing the structural model (inner model) with
SmartPLS 3.0. Based on the results of the study, it is known that there is a positive and significant
influence between the variable of Self-Control on Employee Performance, as indicated by the P-value
of 0.001, and the variable of Cyberloafing Behavior also has an influence on Employee Performance,
as indicated by the P-value of 0.015.

Keywords: Self-Control, Cyberloafing Behavior, and Employee Performance.

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia memiliki peran penting dalam organisasi. Menurut Aula et al.,
(2022) menyatakan bahwa sumber daya manusia merupakan aset paling penting bagi
organisasi karena berperan sebagai penggerak utama dalam aktivitas organisasi. Sebab
pengelolaan sumber daya manusia yang baik menjadi kunci keberhasilan organisasi yang
sangat berpengaruh pada integritas, dan transparansi para karyawan (Hidayatuloh &
Pawenang, 2022)

Saat ini sumber daya manusia secara progresif mengambil bagian utama dalam
pencapaian tujuan organisasi. Banyak perusahaan memahami bahwa komponen manusia
dalam suatu asosiasi dapat memberikan keuanggulan, dengan membuat tujuan, teknik,
kemajuan dan mencapai tujuan hirarkis. Oleh karena itu program pengembangan sumber
daya manusia sangat penting dalam sebuah perusahaan agar membuat kinerja karyawan
menjadi lebih baik (Rintjap et al., 2021). Pengembangan sumber daya manusia dianggap
salah satu cara paling efektif dalam meningkatkan kinerja, sebab melakukan
pengembangan sumber daya manusia secara maksimal akan dapat meningkatkan kinerja
karyawan sehingga tujuan organisasi dapat tercapai (Purnama et al., 2020).

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang
karyawan dalam kemampuan melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan tanggung jawap

yang diberikan oleh atasan kepadanya (Satria, 2021). Kinerja merupakan perilaku atau
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kegiatan seeorang dalam menjalankan tanggung

jawabnya terhadap segala tugas-tugas yang diberikan perusahaan kepadanya untuk
mencapai tujuan, yang dapat dilihat dari kuantitas, kualitas kerja, ketepatan waktu,
efektifitas, dan kemandirian karyawan (Himmah & Kartini, 2020). Kinerja adalah pencapaian
seseorang pada jangka waktu tertentu sesuai dengan tanggung jawap yang diberikan
(Saptari, 2020). Dari defenisi tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan
tuntutan seseorang untuk menjalankan tugas sesuai tanggung jawap yang diberikan.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh Kontrol Diri
dan perilaku Cyberloafing (Ernawati et al., 2021).

Kontrol diri adalah suatu usaha dalam mengendalikan perilaku dan merespon atau
memutuskan sesuatu tindakan dengan mempertimbangkan segala dampak atau
konsekuensi yang akan terjadi sehingga di dalam kinerja dibutuhkan kontrol diri yang baik
(Yusrif et al., 2023). Kontrol diri berkaitan dengan bagaimana individu mengendalikan
emosi serta dorongan-dorongan yang ada dari dalam dirinya (Wulandari, 2022). Kontrol
diri diyakini sebagai konsep yang memberi kontribusi terhadap kualitas performansi atau
kualitas kerja satu individu. Individu dengan tingkat kontrol diri yang tinggi akan
cenderung mencapai hasil yang maksimal dalam pekerjaannya (Mustikawati, 2022).
Menurut Saptari (2020) menyatakan bahwa kontrol diri yang baik akan mempengaruhi
kinerja pegawai seperti tidak menunda-nunda pekerjaan dengan sengaja atau
menghabiskan waktu dengan internetan yang bisa mempengaruhi kinerja. Kontrol diri
yang tinggi diduga sangat dibutuhkan untuk mencegah perilaku menyimpang terjadi di
tempat kerja. Kemampuan menahan keinginan yang tidak sesuai dengan norma di tempat
kerja untuk dapat mengurangi timbulnya dampak negatif seperti menurunnya
produktifitas kerja (Paramitha & Wahyuni, 2021). Kontrol diri secara parsial memiliki
hubungan yang signifikan terhadap kinerja karyawan, apabila kontrol diri dilakukan
dengan baik di perusahaan maka kinerja karyawan pun akan meningkat juga (Lestary,
2022).

Faktor yang juga dapat mempengaruhi kinerja pegawai Perilaku cyberloafing.
Perilaku cyberloafing merupakan perilaku menyimpang yang dilakukan karyawan dalam
menggunakan internet/ wifi kantor untuk kepentingan pribadi pada saat jam kerja (Andini
et al., 2023). Cyberloafing merupakan suatu perilaku pengunaan internet di tempat kerja
yang tidak ada hubungannya dengan pekerjaan (Gorda et al., 2022). Menurut Desnirita &
Sari (2022) penggunaan internet dapat memberikan dampak negatif khususnya pada
pegawai karena digunakan untuk sosial media, browsing, market place, dan game online

untuk kepentingan pribadi sehingga hal tersebut bisa melalaikan kewajiban tugas dalam

Copyright @ Khaeril, Fitri Kumalasari, Hendrik



pekerjaan menjadi terbengkalai karena terlalu sering mengakses internet untuk keperluan
personal. Sedangkan menurut Usmani & Sukarno (2020) mengungkapkan dampak dari
perilaku cyberloafing yaitu dapat mengurangi produktivitas, pegawai dapat menyebabkan
lalai terhadap tugas menggunakan teknologi modern tanpa harus tampak keluar masuk
ruangan dan tampak aktif sepanjang jam kerja di hadapan komputer. Oleh karena itu,
perilaku cyberloafing yang tinggi menyebabkan menurunnya kinerja pegawai, sebaliknya
perilaku cyberloafing yang rendah menyebabkan meningkatnya kinerja pegawai (Wahyuni
et al., 2020).
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Gambar 1 Data Hasil Angket Kinerja Pegawai
Data diolah menggunakan Ms. Excel 2023 (Survei, 2023)

Berdasarkan observasi awal dan pengambilan data diatas gambar 1.4 menunjukkan
bahwa kinerja para pegawai di Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Kolaka masih
belum optimal. Hal ini ditunjukkan oleh target-target yang telah ditetapkan oleh Dinas
Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Kolaka tidak tercapai dengan baik. Tidak
tercapainya target kinerja pegawai Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Kolaka
disebabkan oleh perilaku dari sebagian besar pegawai yang kurang mampu dalam
mengontrol diri. Kekurangmampuan pegawai tersebut ditunjukkan oleh tingkah laku
pegawai yang sering mudah kehilangan konsentrasi dan fokus ketika bekerja dan adanya
sikap dari pegawai yang suka mengulur-ulur waktu pekerjaan bahkan menunda-nunda
pekerjaan yang telah diberikan. Dengan pola perilaku yang ditunjukkan oleh pegawai
tersebut tentunya akan menurunkan produktivitas kerja pegawai sehingga akan
berdampak buruk juga pada tidak tercapainya target-target Dinas Peternakan dan
Perkebunan Kabupaten Kolaka yang sudah ditetapkan.

Selain kontrol diri, perilaku Cyberlofing juga menjadi salah satu faktor yang

mempengaruhi pegawai Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Kolaka bekerja
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kurang maksimal. Hal ini ditunjukkan oleh perilaku yang dilakukan oleh pegawai yang
sering menggunakan smartphone ataupun komputer mereka untuk membalas pesan
online (whatsapp) yang tidak ada hubungannya dengan pekerjaan, membuka jejaring
sosial media hanya untuk sekedar menonton berita terkini yang sedang viral di instagram,
youtube, tiktok, twitter serta sesekali melihat situs berbelanja online dan bermain game
online. Dengan perilaku tersebut tentunya akan mengalihkan perhatian pegawai ketika
bekerja dan secara otomatis proses penyelesaian tanggung jawab pekerjaan yang
diberikan akan mengalami keterlabatan. Jika perilaku Cyberloafing tersebut terus terjadi
maka akan menurunkan tingkat produktivitas pegawai dalam bekerja dan akhirnya target
Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Kolaka akan sulit dicapai.

Terkait pengaruh cyberloafing dan kontrol diri terhadap kinerja pegawai, penulis
mengidentifikasi adanya fenomena yang terjadi pada Dinas Peternakan dan Perkebunan
Kabupatenupaten Kolaka. Sejalan dengan isu yang diidentifiksi oleh penulis, ketertarikan
untuk meneliti isu kinerja pegawai Selain itu fenomena didukung dengan perbedaan hasil
penelitian sebelumnya yaitu menurut Budiarti & Pratama (2022) menyatakan perilaku
cyberloafing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan
dalam penelitian Ernawati et al., (2021) perilaku cyberloafing berpengaruh negatif terhadap
kinerja pegawai. Pada penelitian Setiawan (2023) bahwa kontrol diri berpengaruh positif

dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Wonua et al. (2021),
penelitian kuantitatif berfokus pada pengukuran jumlah (kuantitas) dan didasarkan pada
filsafat positivisme. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan jenis
penelitian explanatory research (Stiadi, 2021). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
Pengaruh Kontrol Diri Dan Perilaku Cyberloafing Terhadap Kinerja Pegawai Dinas
Peternakan Dan Perkebunan Kabupatenupaten Kolaka.

Penelitian ini dilakukan pada pegawai Dinas Peternakan Dan Perkebunan Kabupaten,
dengan periode pelaksanaan dari Desember 2024 hingga Juli 2025. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data berbentuk angka atau data kualitatif
yang telah dikonversi menjadi bentuk numerik (scoring). Data kuantitatif bersifat absolut
sehingga dapat diukur dan dianalisis secara statistik (Hardani et al., 2020).

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Adapun
populasi pada penelitian ini adalah seluruh pegawai ASN/PNS dan pegawai honorer, yang

berkerja pada kantor Dinas Peternakan Dan Perkebunan Kabupaten Kolaka, sesuai dengan
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definisi populasi sebagai sekelompok objek atau subjek dengan karakteristik tertentu yang
menjadi fokus penelitian untuk dianalisis dan ditarik kesimpulannya (Wonua et al., 2021).
Adapun teknik pengambilan sampel pada penelitian ini Pada penelitian ini peneliti
menggunakan metode sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel,
Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatitif kecil, kurang dari 10 orang, istilah lain
dari sampel jenuh ini adalah sensus, di mana semua anggota populasi dijadikan sampel
(Sinambela.,2022). Sehingga sampel dalam penelitian ini berjumlah 50 orang yang bekerja

di Dinas Peternakan Dan Perkebunan Kabupaten Kolaka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian Convergent Validity

Convergent validity diuji dengan melihat reliabilitas item (validitas indikator), yang
diukur melalui nilai loading factor. Indikator dianggap valid jika memiliki nilai loading factor
lebih dari 0,7. Namun, dalam penelitian yang masih dalam tahap pengembangan skala,
nilai loading factor antara 0,5 hingga 0,6 masih dapat diterima (Ghozali & Latan, 2015).
Setelah data diolah menggunakan Smart PLS 3.0, hasil loading factor ditampilkan dalam
tabel berikut:

Tabel 1
Nilai Quter Loading
Item Kontrol Diri Perilaku Cyberloafing | Kinerja Pegawai
X1.1 0,755
X1.2 0,871
X1.3 0,894
X1.4 0,832
X1.5 0,864
X2.1 0,869
X2.2 0,855
X2.3 0,866
X2.4 0,780
X2.5 0,739
Y1 0,889
Y2 0,833
Y3 0,718
Y4 0,831
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(Sumber: Data Diolah Menggunakan PLS 3, 2025)

Berdasarkan Tabel 1yang ditunjukkan bahwa indikator pada masing-masing variabel
dalam penelitian ini memiliki nilai loading factor > 0,7 dan ini dinyatakan valid.
Tabel 2
Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha

Konstruk Composite Cronbach’s
Reability Alpha
Kontrol Diri 0.925 0.901
Perilaku 0.913 0.838
Cyberloafing
Kinerja Pegawai 0.891 0.883

(Sumber: Data diolah menggunakan PLS 3, 2025)

Berdasarkan output pada Tabel 2, konstruksi yang dianalisis menunjukkan tingkat
reliabilitas yang baik. Suatu konstruk dikatakan reliabel apabila memiliki nilai Composite
Reliability lebih dari 0,7 serta nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,5.

Pengujian Model Struktural (Inner Model)

Model ini dievaluasi dengan mempertimbangkan nilai R-square (reliabilitas indikator)
untuk konstruk dependen serta nilai t-statistik dalam pengujian koefisien jalur (path
coefficient). Semakin tinggi nilai R-square, semakin baik kemampuan model dalam
memprediksi variabel yang diteliti. Signifikansi dalam pengujian hipotesis ditentukan oleh

nilai path coefficient.
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Gambar 2 Output PLS Algorithm

Analisis Variant (R2) atau Uji Determinasi
Analisis ini  bertujuan untuk mengukur sejauh mana variabel independen

memengaruhi variabel dependen. Menurut Ghozali (2012), nilai R-Square dikategorikan ke
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dalam tiga tingkat: kuat, moderat, dan lemah. Model dikatakan kuat jika memiliki nilai R-
Square sebesar 0,70, bersifat moderat pada nilai 0,50, dan dianggap lemah jika nilainya
0,25. Nilai koefisien determinasi yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3
Nilai R-Square

Konstruk R-Square

Kinerja Pegawai 0.516
(Sumber: Data diolah menggunakan PLS 3, 2025)

Berdasarkan nilai R-Square yang ditunjukan pada Tabel 3 bahwa Kontrol Diri dan

Perilaku Cyberloafing menjelaskan besarnya pengaruh terhadap variabel konstruk Kinerja
Pegawai pada pegawai di Dinas Perkebunan dan Peternakan Kabupaten Kolaka sebesar
51,6% dan selebihnya sebesar 48,4% dipengaruhi oleh konstruk lain di luar dari variabel
penelitian ini. Sehingga dalam hal ini pengaruh determinasi variabel Kontrol Diri dan
Perilaku Cyberloafing masing-masing berada pada kategori tinggi. Dapat diartikan bahwa
kedua variabel ini menjadi faktor yang mampu meningkatkan Kinerja pada pegawai Dinas
Perkebunan dan Peternakan Kabupaten Kolaka sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk
meningkatkan Kinerja Pegawai dari para pegawai Dinas Perkebunan dan Peternakan
Kabupaten Kolaka perlu meningkatkan Kontrol Diri dan menghindari Perilaku Cyberloafing
terhadap pegawai agar pegawai Dinas Perkebunan dan Peternakan Kabupaten Kolaka
lebih maksimal dalam melakukan tugas dan tanggung jawab yang diberikan.
Tabel 4
Nilai Path Coefficients

Hipotesis Original Sample Standard T-Statistics | P Value
Sample Mean Deviation (|O/STDEV|)
©) (M) (STDEV)
KD -> KP 0.455 0.465 0.131 3.464 0.001
PC -> KP -0.365 -0.368 0.149 2.450 0.015

(Sumber: Data diolah menggunakan PLS 3, 2025)

Berdasarkan Tabel 4, pengujian Path Coefficient dilakukan untuk memperkuat
hubungan antara konstruk dalam setiap hipotesis. Pengujian ini menggunakan metode
PLS Bootstrapping dengan memeriksa nilai T-Statistic dari variabel independen terhadap
variabel dependen. Menurut Abdillah & Jogiyanto (2015), rule of thumb yang digunakan
dalam penelitian adalah T-Statistic > 1,64 dengan tingkat signifikansi P-Value atau nilai

probabilitas < 0,05 (5%) dan hasil yang bernilai positif.
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Pembahasan
Pengaruh Kontrol Diri terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis jalur tentang pengaruh Kontrol
Diri terhadap Kinerja Pegawai diketahui bahwa Kontrol Diri berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Dari deskripsi variabel menunjukkan bahwa
tanggapan responden terhadap Kontrol Diri berada pada kategori tinggi terutama pada
indikator Kemampuan Mengontrol Perilaku. Sehingga dapat dikatakan bahwa pegawai
Dinas Perkebunan dan Peternakan Kabupaten Kolaka merasa mampu menjaga sikap dan
perilaku yang baik ketika sedang melakukan pekerjaan yang diberikan. Dengan perilaku
kontrol diri yang ditunjukkan oleh pegawai ketika bekerja tersebut tentunya akan
membuat pegawai lebih fokus dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang
diberikan sehingga akan berdampak pula pada meningkatkan kualitas kerja pegawai dan
meminimalisir kesalahan kerja yang dilakukan oleh pegawai.

Kontrol diri merupakan kemampuan untuk membimbing tingkah laku sendiri,
kemampuan untuk menekan atau merintangi impuls-impuls atau tingkah laku impulsif
(Sofyanty & Supriyadi, 2021). Dengan Kontrol diri alkan membantu pegawai
mempertahankan fokus pada tujuan dan tugas mereka saat ini, menghalangi gangguan
dan informasi yang tidak relevan, menyelaraskan perilaku mereka dan menampilkan emosi
dengan norma perusahaan, dan menekan dorongan yang menyimpang dan kasar
(Valentsia & Leovani, 2023). Kontrol diri yang tinggi diduga sangat dibutuhkan untuk
mencegah perilaku menyimpang terjadi di tempat kerja. Kemampuan menahan keinginan
yang tidak sesuai dengan norma di tempat kerja untuk dapat mengurangi timbulnya
dampak negatif seperti menurunnya produktifitas kerja (Paramitha & Wahyuni, 2021).
Kontrol diri tiap individu tentu berbeda, ada yang memiliki kontrol diri tinggi, moderat
maupun rendah (Valentsia & Leovani, 2023). Karena kontrol diri adalah variabel psikologis
yang mencakup kemampuan individu untuk mengatur perilaku, kesanggupan individu
dalam mengatur informasi yang diinginkan maupun yang tidak, dan kesanggupan individu
untuk memilah langkah berdasarkan apa yang di yakini atau bisa diartikan sebagai kontrol
diri atas dirinya sendiri (Basri & Sijabat, 2024)

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiawan, (2022)
menemukan bahwa Kontrol Diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai. Begitupun dengan penelitian yang dilakukan oleh Ernawati et al, (2021)
menemukan bahwa Kontrol Diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai. Dengan adanya hubungan positif yang terjadi antara Kontrol Diri dan kinerja

pegawai, hal ini mengindikasikan bahwa adanya kemampuan untuk pengendalian diri
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yang dilakukan oleh pegawai dapat membantu pegawai dalam meningkatkan kinerjanya.

Pengaruh Perilaku Cyberloafing terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis jalur tentang pengaruh
Perilaku Cyberloafing terhadap Kinerja Pegawai diketahui bahwa Perilaku Cyberloafing
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Selain itu juga dapat dilihat
pada tabel 4.7 rata-rata jawaban responden terhadap variabel Perilaku Cyberloafing
berada pada kriteria sedang terutama pada indikator membuka aplikasi media social
seperti (youtube, Instagram, tiktok, facebook dll). Sehingga dapat dikatakan bahwa
sebagian dari pegawai Dinas Perkebunan dan Peternakan Kabupaten Kolaka sering
membuka aplikasi sosial media seperti tiktok, instagram dan aplikasi lainnya ketika sedang
bekerja. Jika pola perilaku pegawai yang sering menggunakan sosial media ketika bekerja
terjadi terus menerus tentunya lama-kelamaan akan berdampak pada kurang efisiennya
waktu yang digunakan oleh pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga akan
menyebabkan terlambatnya penyelesaian pekerjaan tersebut.

Perilaku Cyberloafing adalah perilaku menyimpang yang dilakukan karyawan dalam
menggunakan internet/ WiFi kantor untuk kepentingan pribadi pada saat jam kerja (Andini
et al,, 2023). Cyberloafing menjadi salah satu fenomena yang berpengaruh buruk terhadap
efisiensi dan produktivitas karena penggunaan internet selama jam kerja untuk
kepentingan pribadinya (Durak & Saritepeci,. 2019). Ketika Organisasi tidak memberikan
batasan kepada para pegawai untuk menggunakan internet maka perilaku cyberloafing
dapat mencul diantara para pegawai dan dapat menghambat kinerja pegawai (Ernawati et
al., 2021). Munculnya cyberloafing pada lingkungan kerja tidak hanya bergantung pada
dorongan individu tersebut tetapi individu tersebut sangat mempertimbangkan faktor
situasi dan budaya organisai yang dianutnya, dikarenakan dalam melakukan cyberloafing
individu sadar akan perbuatanya yang merupakan suatu di luar tuntutan pekerjaan
(Mododahi, 2020). Menurut Wahyuni et al., (2020) perilaku cyberloafing yang tinggi
menyebabkan menurunnya kinerja pegawai, sebaliknya perilaku cyberloafing yang rendah,
menyebabkan meningkatnya kinerja pegawai.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ernawati et al.,
(2021) menemukan bahwa Perilaku Cyberloafing berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Begitupun dengan penelitian yang dilakukan oleh Basri &
Sijabat, (2024) menemukan bahwa Perilaku Cyberloafing berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tinggi rendahnya

perilaku Cyberloafing pegawai akan berdampak pada kualitas kerja pegawai.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil uji dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara kontrol diri terhadap kinerja pegawai di Dinas Perkebunan dan
Peternakan Kabupaten Kolaka. Semakin baik kemampuan pegawai dalam mengontrol
perilaku, stimulus, serta mengambil keputusan, maka semakin tinggi pula kinerjanya.
Sebaliknya, terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara perilaku cyberloafing terhadap
kinerja. Penggunaan internet untuk keperluan pribadi selama jam kerja, seperti mengakses
media sosial, berita, atau berbelanja online, terbukti dapat menurunkan kinerja pegawai.

Dinas Perkebunan dan Peternakan Kabupaten Kolaka disarankan untuk meningkatkan
pengawasan dan memberikan arahan agar penggunaan internet oleh pegawai lebih
difokuskan pada hal-hal yang berkaitan dengan pekerjaan. Hal ini penting untuk menjaga
produktivitas dan mencegah gangguan terhadap tugas kantor. Bagi peneliti selanjutnya,
disarankan untuk menambah variabel lain seperti stres kerja atau burnout, serta
memperluas objek penelitian ke instansi atau sektor yang berbeda agar hasilnya lebih

bervariasi dan menyeluruh.
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